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Abstrak
Latar Belakang: Stunting merupakan masalah gizi kronis pada balita yang terjadi
akibat kekurangan asupan gizi dalam jangka waktu lama sehingga berdampak pada
gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak. Salah satu faktor yang berperan
dalam pencegahan stunting adalah pengetahuan ibu tentang gizi seimbang, karena ibu
memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi balita. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu yang memiliki balita stunting
tentang gizi seimbang di wilayah kerja Puskesmas Kedungwuni 1.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki balita
stunting di wilayah kerja Puskesmas Kedungwuni 1 sebanyak 144 orang. Sampel
penelitian sebanyak 138 responden yang sesuai dengan karakteristik inklusi dan
ekslusi menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner pengetahuan tentang gizi seimbang yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan secara univariat dan disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi dan persentase.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki pengetahuan
tentang gizi seimbang dalam kategori baik sebanyak 57 responden (41,3%), kategori
cukup sebanyak 13 responden (13,0%), dan kategori kurang sebanyak 63 responden
(45,7%).
Simpulan: Hampir separo ibu yang memiliki balita stunting di wilayah kerja
Puskesmas Kedungwuni 1 memiliki tingkat pengetahuan tentang gizi seimbang dalam
kategori kurang. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan edukasi dan penyuluhan
kesehatan mengenai gizi seimbang kepada ibu agar dapat mendukung pencegahan dan
penanganan stunting pada balita.
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PENDAHULUAN

Stunting dalam jangka pendek dapat mengganggu perkembangan otak,
menurunkan kemampuan kognitif, menghambat pertumbuhan fisik, serta memicu
gangguan metabolisme. Sementara itu, dalam jangka panjang dapat melemahkan
sistem imun sehingga anak lebih rentan sakit, sekaligus meningkatkan risiko penyakit
tidak menular seperti diabetes, obesitas, penyakit jantung, kanker, hingga strok
(Ariani dkk., 2024).

Penyebab stunting pada anak dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang
berhubungan secara langsung maupun yang terjadi secara tidak langsung. Beberapa
penyebabnya antara lain adanya penyakit infeksi, kondisi gizi ibu yang buruk sebelum
hamil, saat hamil, dan menyusui, faktor keturunan, tidak diberikan ASI eksklusif,
ketersediaan makanan yang terbatas, keadaan sosial ekonomi keluarga, tingkat
pendidikan, kondisi lingkungan tempat tinggal, pengetahuan gizi ibu dan asupan gizi
seimbang yang kurang (Anjani & Nurhayati, 2024).

Pemenuhan gizi seimbang menjadi upaya penting untuk mencegah stunting
pada balita. Pemberian makanan yang tepat dan sesuai kebutuhan dapat mendukung
pertumbuhan serta perkembangan anak secara optimal, sehingga membantu mereka
mencapai kondisi kesehatan yang lebih baik (Kuswanti & Azzahra, 2022). Karena itu,
balita perlu dipastikan memperoleh asupan gizi yang seimbang. Pemilihan makanan
untuk balita dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan salah satunya adalah pengetahuan
ibu tentang gizi seimbang (Juniantari dkk., 2024).

Ibu dengan pengetahuan yang baik mengenai gizi seimbang umumnya lebih
cenderung menyediakan makanan yang sehat dan bergizi untuk anaknya. Sebaliknya,
keterbatasan pengetahuan gizi membuat ibu hanya memberikan makanan seadanya,
yang penting enak, tanpa memperhatikan kandungan gizi maupun manfaatnya bagi
tumbuh kembang anak. Kondisi tersebut dapat memicu masalah gizi pada balita, baik
kekurangan maupun kelebihan gizi. Berbagai penelitian juga menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan gizi ibu dan status gizi balita, di
mana makin baik pemahaman ibu tentang gizi, maka makin tepat dan bergizi pula
makanan yang diberikan, sehingga anak cenderung memiliki status gizi yang normal
(Ariani dkk., 2024).

Pada tingkat global tahun 2024, diperkirakan terdapat sekitar 150,2 juta balita
mengalami stunting (tinggi badan lebih rendah dari standar usianya), 42,8 juta
mengalami wasting (berat badan sangat rendah dibandingkan tinggi badan), dan 35,5
juta mengalami overweight (berat badan berlebih dibandingkan tinggi badan) (WHO,
2024). Kementerian Kesehatan Rl melalui Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan
(BKPK) telah memublikasikan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2024, yang
menunjukkan bahwa prevalensi stunting secara nasional turun dari 21,5% pada tahun
2023 menjadi 19,8% pada tahun 2024 (Kemenkes, 2025).

Data SSGI dan SKI menunjukkan prevalensi stunting di Jawa Tengah terus
menurun sejak 2019, dari 27,7% menjadi 20,7% pada 2023, sudah lebih rendah dari
rata-rata nasional (21,5%). Namun, laju penurunannya masih lambat dan belum sesuai
target penurunan tahunan 3,4%, dengan harapan dapat mencapai 14% pada 2024
(DP3AP2KB, 2024). Hasil SSGI tahun 2024, Kabupaten Pekalongan menyatakan
bahwa tingkat prevalensi stunting turun dari 28,6% pada tahun 2023 menjadi 16,5%
pada tahun 2024 (Bapperida). Pada tahun 2024, Puskesmas Kedungwuni 1 tercatat
menjadi wilayah dengan kasus stunting balita paling banyak di Kabupaten
Pekalongan yaitu 406 anak, kemudian turun menjadi 127 balita pada bulan Januari-
Agustus tahun 2025, namun mengalami peningkatan di bulan Desember sebanyak
144 balita stunting (Puskesmas Kedungwuni 1, 2024).

Survei awal yang dilaksanakan pada tanggal 14 September 2025 terhadap 10
ibu yang memiliki balita stunting di wilayah kerja Puskesmas Kedungwuni 1
menggunakan kuesioner untuk mengukur pengetahuan ibu tentang gizi seimbang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 3 ibu memiliki pengetahuan yang kurang
tentang gizi seimbang, 3 ibu memiliki pengetahuan yang cukup tentang gizi



seimbang, dan 4 ibu memiliki pengetahuan yang baik tentang gizi seimbang. Temuan
ini mendorong peneliti untuk mengkaji gambaran pengetahuan ibu yang memiliki
balita stunting tentang gizi seimbang di wilayah kerja Puskesmas Kedungwuni 1.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
yang bertujuan menggambarkan tingkat pengetahuan ibu yang memiliki balita
stunting tentang gizi seimbang. Populasi penelitian sebanyak 144 ibu, dengan sampel
138 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling sesuai kriteria inklusi
dan eksklusi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya untuk mengukur tingkat pengetahuan yang dikategorikan menjadi
baik, cukup, dan kurang. Pengumpulan data dilakukan secara langsung, kemudian
diolah melalui tahap editing, coding, scoring, dan tabulating. Analisis data
menggunakan analisis univariat dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase.
Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Kedungwuni 1 Kabupaten
Pekalongan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian.

HASIL

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 21-26 Januari 2026 di Wilayah Kerja
Puskesmas Kedungwuni 1 Kabupaten Pekalongan dengan total sample sebanyak 138
responden untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu yang memiliki balita
stunting tentang gizi seimbang di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni 1. Adapun
hasil penelitian sebagai berikut:

1. Karakteristik Ibu Yang Memiliki Balita Stunting

Tabel 5. 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Ibu (n=138)
Karakteristik Min Max Mean SD Mode
Usia 17 48 30 5,830 29
Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%)
Pendidikan
SD 25 18,1
SMP 35 25,4
SMA 69 50,0
Diploma 4 2,9
Sarjana 5 3,6
Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%)
Pekerjaan
IRT 117 84,8
Guru 2 1,4
Buruh 19 13,8
Total 138 100

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas
Kedungwuni 1 Kabupaten Pekalongan terhadap 138 responden, diketahui bahwa rata-
rata usia ibu yang memiliki balita stunting adalah 30 tahun dengan rentang usia 17-48
tahun. Usia tersebut termasuk dalam kelompok usia produktif, dimana pada usia ini
seorang ibu secara biologis dan psikologis seharusnya telah memiliki kesiapan dalam
menjalankan peran sebagai pengasuh utama bagi anak. Namun demikian, pada
penelitian ini masih ditemukan kejadian stunting pada balita yang berasal dari ibu
dengan usia produktif. Hal ini menunjukkan bahwa usia ibu bukan satu-satunya faktor



yang menentukan status gizi balita, tetapi terdapat faktor lain yang turut memengaruhi
seperti pengetahuan gizi, pola asuh, serta akses terhadap informasi kesehatan Ritanti
& Farah Aprilia, (2024).

Karakteristik ibu yang memiliki balita stunting dalam penelitian ini
berdasarkan tingkat pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar
responden memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 69 orang (50,0%), diikuti
SMP sebanyak 35 orang (25,4%), dan SD sebanyak 25 orang (18,1%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki tingkat pendidikan menengah.
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kemampuan
seseorang dalam menerima, memahami, dan menerapkan informasi kesehatan,
termasuk informasi mengenai gizi seimbang pada balita. Ibu dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi umumnya lebih mudah mengakses informasi kesehatan
dan memahami pesan yang disampaikan oleh tenaga kesehatan Rakhman dkk.,
(2022).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Juniantari dkk., (2024) menyatakan
bahwa tingkat pendidikan ibu berpengaruh terhadap pengetahuan dan perilaku ibu
dalam pemenuhan gizi anak. Ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah
cenderung memiliki keterbatasan dalam memahami konsep gizi seimbang sehingga
dapat berdampak pada ketidaktepatan dalam pemilihan jenis makanan dan pola
pemberian makan pada balita.

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden merupakan ibu rumah
tangga sebanyak 84,8%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki
waktu yang cukup untuk mengasuh serta memberikan perhatian terhadap kebutuhan
gizi anak. Namun demikian, ketersediaan waktu yang dimiliki ibu tidak selalu
menjamin bahwa anak akan memperoleh asupan gizi yang optimal apabila tidak
disertai dengan pengetahuan yang baik mengenai gizi seimbang Rahmawati dkk.,
(2023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dkk., 2025 menyatakan
bahwa meskipun ibu berperan sebagai pengasuh utama di rumah, kualitas pemenuhan
gizi anak tetap sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu mengenai gizi
seimbang. Ibu yang memiliki pengetahuan gizi yang baik cenderung lebih mampu
memilih jenis makanan yang tepat, mengatur frekuensi makan, serta memperhatikan
komposisi zat gizi yang dibutuhkan oleh balita..

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karakteristik ibu yang memiliki
balita stunting di wilayah kerja Puskesmas Kedungwuni 1 didominasi oleh ibu dengan
usia produktif, tingkat pendidikan menengah, serta sebagian besar berperan sebagai
ibu rumah tangga. Meskipun demikian, karakteristik tersebut tidak secara langsung
menentukan status gizi anak, karena kejadian stunting merupakan masalah yang
bersifat multifaktorial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pengetahuan ibu,
pola asuh, kondisi sosial ekonomi, serta akses terhadap pelayanan kesehatan.

2. Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Seimbang

Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Seimbang (n=138)
Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%0)
Baik 57 41,3
Cukup 18 13,0
Kurang 63 45,7
Jumlah 138 100

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.2 diketahui bahwa dari 138
responden, sebagian besar ibu yang memiliki balita stunting memiliki tingkat
pengetahuan tentang gizi seimbang dalam kategori kurang sebanyak 62 responden



(44,9%), kategori baik sebanyak 57 responden (41,3%), dan kategori cukup sebanyak
19 responden (13,8%). Hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat cukup banyak
ibu yang memiliki pengetahuan kurang mengenai gizi seimbang meskipun memiliki
balita yang mengalami stunting.

Pengetahuan ibu tentang gizi seimbang merupakan faktor penting dalam
pemenuhan kebutuhan gizi balita, karena ibu memiliki peran utama dalam
menentukan jenis, jumlah, dan frekuensi makanan yang diberikan kepada anak. lbu
yang memiliki pengetahuan baik mengenai gizi seimbang cenderung lebih mampu
memilih makanan yang bergizi dan sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembang anak.
Sebaliknya, ibu dengan pengetahuan gizi yang rendah sering kali memberikan
makanan berdasarkan kebiasaan atau selera anak tanpa memperhatikan keseimbangan
zat gizi yang dibutuhkan tubuh Sulistiyanti dkk., (2024).

Penelitian yang dilakukan oleh  Ariani dkk., 2024 menyatakan bahwa
pengetahuan ibu tentang gizi seimbang memiliki peranan penting dalam mencegah
terjadinya stunting pada balita. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ibu dengan
tingkat pengetahuan gizi yang rendah memiliki risiko lebih besar memiliki anak
dengan status gizi stunting dibandingkan ibu yang memiliki pengetahuan gizi yang
baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Juniantari dkk., (2024) juga menemukan
bahwa rendahnya pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang dapat memengaruhi pola
pemberian makan pada anak, sehingga asupan zat gizi seperti energi, protein, vitamin,
dan mineral tidak terpenuhi secara optimal. Kondisi ini apabila berlangsung dalam
jangka waktu yang lama dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan linear pada anak
dan meningkatkan risiko terjadinya stunting.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dkk., 2025, tingkat
pengetahuan ibu mengenai gizi sangat berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan
nutrisi anak. Ibu yang memiliki pengetahuan gizi yang baik cenderung lebih
memahami jenis makanan yang bergizi, komposisi makanan, serta cara pengolahan
makanan yang tepat sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan
anak secara optimal. Sebaliknya, rendahnya pengetahuan ibu mengenai gizi dapat
menyebabkan pemilihan makanan yang kurang tepat sehingga meningkatkan risiko
terjadinya stunting pada balita.

Namun demikian, dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa terdapat ibu
yang memiliki pengetahuan baik tetapi tetap memiliki balita yang mengalami
stunting. Hal ini menunjukkan bahwa stunting merupakan masalah yang bersifat
multifaktorial, sehingga tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan ibu saja, tetapi
juga oleh berbagai faktor lain seperti status gizi ibu saat hamil, penyakit infeksi pada
anak, sanitasi lingkungan, pola asuh, serta kondisi sosial ekonomi keluarga.

Penelitian yang dilakukan oleh Hasnawati dkk., 2021 menyatakan bahwa
kejadian stunting pada balita dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
pengetahuan ibu, pola asuh, kondisi ekonomi keluarga, serta riwayat kesehatan anak,
sehingga peningkatan pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang perlu diikuti dengan
intervensi kesehatan lainnya seperti penyuluhan gizi, pemantauan pertumbuhan di
posyandu, serta peningkatan akses terhadap pelayanan kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa masih terdapat ibu
yang memiliki pengetahuan kurang mengenai gizi seimbang pada balita stunting di
wilayah kerja Puskesmas Kedungwuni 1. Oleh karena itu diperlukan upaya
peningkatan edukasi kesehatan secara berkelanjutan melalui kegiatan penyuluhan
gizi, konseling di posyandu, serta program promosi kesehatan dari tenaga kesehatan
agar ibu dapat memahami pentingnya pemenuhan gizi seimbang bagi pertumbuhan
dan perkembangan anak.



3. Crosstab Pengetahuan Ibu Dengan Karakteristik

Tabel 5.3
Crosstab Pengetahuan Ibu dengan Usia Ibu

Pengetahuan Ibu

Baik Cukup Kurang
Usia Ibu Frek % Frek % Frek % Total
(tahun)
17-25 7 51 5 3,6 11 8,0 23
26-35 36 26,1 10 7,2 41 29,7 87
>35 14 10,1 3 2,2 11 8,0 28
Total 57 41,3 18 13,0 63 45,7 138

Berdasarkan data pada Tabel 5.3 didapatkan hasil kategori pengetahuan baik,
lebih dari separo berada pada kelompok usia 2635 tahun yaitu sebanyak 36 orang,
usia >35 tahun sebanyak 14 orang, dan usia 17-25 tahun sebanyak 7 orang. Pada
kategori pengetahuan cukup, paling banyak juga berada pada usia 26-35 tahun
sebanyak 10 orang, diikuti usia 17-25 tahun sebanyak 5 orang, dan usia >35 tahun
sebanyak 3 orang. Sedangkan pada kategori pengetahuan kurang, jumlah terbanyak
terdapat pada kelompok usia 26-35 tahun yaitu 41 orang, diikuti usia 17-25 tahun
sebanyak 11 orang dan usia >35 tahun sebanyak 11 orang.

Tabel 5.4
Crosstab Pengetahuan Ibu dengan Pekerjaan Ibu
Pengetahuan Ibu

Baik Cukup Kurang
Pekle brljjaan Frek % Frek % Frek % Total
Buruh 7 51 2 14 10 7,2 19
Guru 1 0,7 1 0,7 0 0,0 2
IRT 49 35,5 15 10,9 23 38,4 117
Total 57 41,3 18 13,0 63 45,7 138

Berdasarkan data pada Tabel 5.3 didapatkan hasil total 138 responden,
sebagian besar ibu berstatus sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu sebanyak 117
orang, sedangkan buruh sebanyak 19 orang dan guru sebanyak 2 orang. Pada kategori
pengetahuan baik, sebagian besar berasal dari ibu rumah tangga yaitu sebanyak 49
orang, diikuti buruh sebanyak 7 orang dan guru sebanyak 1 orang. Pada kategori
pengetahuan cukup, ibu rumah tangga juga mendominasi sebanyak 15 orang, buruh 2
orang, dan guru 1 orang. Sedangkan pada kategori pengetahuan kurang, jumlah
terbanyak juga berasal dari ibu rumah tangga yaitu 53 orang, diikuti buruh sebanyak
10 orang, dan tidak terdapat guru dengan kategori pengetahuan kurang.



Tabel 5.5
Crosstab Pengetahuan Ibu dengan Pendidikan Ibu

Pendidikan lbu

Diploma Sarjana SD SMA SMP Total
Pengetahuan Ibu
Baik 3 3 9 31 11 57
Cukup 1 1 2 8 6 18
Kurang 0 1 14 30 18 63
Total 4 5 25 69 35 138

Berdasarkan Tabel 5.5 diketahui bahwa dari total 138 responden, mayoritas
ibu memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 69 orang, diikuti SMP sebanyak 35
orang, SD sebanyak 25 orang, Sarjana sebanyak 5 orang, dan Diploma sebanyak 4
orang. Pada kategori pengetahuan baik, sebagian besar berasal dari ibu dengan
pendidikan SMA vyaitu 31 orang, diikuti SMP sebanyak 11 orang, SD sebanyak 9
orang, serta masing-masing 3 orang pada tingkat Diploma dan Sarjana. Pada kategori
pengetahuan cukup, paling banyak berasal dari ibu berpendidikan SMA sebanyak 8
orang, kemudian SMP sebanyak 6 orang, SD sebanyak 2 orang, serta masing-masing
1 orang pada Diploma dan Sarjana. Sedangkan pada kategori pengetahuan kurang,
sebagian besar juga berasal dari ibu berpendidikan SMA sebanyak 30 orang, diikuti
SMP sebanyak 18 orang dan SD sebanyak 14 orang. Pada tingkat Sarjana terdapat 1
orang dengan pengetahuan kurang, dan tidak terdapat ibu Diploma dengan
pengetahuan kurang.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai gambaran
pengetahuan ibu yang memiliki balita stunting tentang gizi seimbang di Wilayah

Kerja Puskesmas Kedungwuni 1, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. lbu yang memiliki balita stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni 1
memiliki pengetahuan tentang gizi seimbang yang bervariasi, yaitu pengetahuan
dalam kategori baik, yaitu sebanyak 57 responden (41,3%), pengetahuan dalam
kategori cukup sebanyak 18 responden (13,0%), pengetahuan dalam kategori
kurang sebanyak 63 responden (45,7%).

2. Sebagian ibu memiliki pengetahuan tentang gizi seimbang dalam kategori baik,
namun balitanya tetap mengalami stunting, yang menunjukkan bahwa
pengetahuan ibu saja belum cukup untuk mencegah terjadinya stunting.
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